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Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini diketahui Haji
merupakan rukun islam yang kelima dalam pelaksanaannya harus
memenuhi rukun dan syarat yang sudah ditetapkan. Namun pada
wanita subur apabila didapati haid maka hal itu akan menjadi
penghalang baginya untuk menyempurnakan ibadah haji terkhusus
dalam pelaksanaan thawaf. Dewasa ini muncul obat yang dapat
mengatur siklus haid, dapat memajukan dan dapat memundurkan haid,
maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketetapan
hukum penggunaan obat penunda haid bagi jamaah haji dalam
perspektif Maslahah Mursalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
penggunaan obat penunda haid bagi jama’ah haji di KBIH Zam-zam
dan As-salam di Wilayah Kabupaten Nganjuk 2) penggunaan obat

penunda haid bagi jama’ah haji di KBIH Zam-zam dan As-salam di

Wilayah Kabupaten Nganjuk Perspektif maslahah mursalah? Tujuan

Penelitian adalah 1) untuk mengetahui penggunaan obat penunda haid

bagi jama’ah haji di KBIH Zam-zam dan As-salam di Wilayah

Kabupaten Nganjuk 2) untuk menganalisis penggunaan obat penunda

haid bagi jama’ah haji di KBIH Zam-zam dan As-salam di Wilayah

Kabupaten Nganjuk Perspektif maslahah mursalah

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,
teknik pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dokumentasi,
teknik analisis data yang digunakan Collecting, data edittingdata

Verifikasi dan data kongklus, Teknik Keabsahan data digunakan dalam
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penelitian ini adalah Trianggulasi yang menggabungkan dari dua
teknik pengumpulan data dan dari dua sumber yang berbeda.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Penggunaan Obat
Penunda Haid bagi Jamaah Haji di KBIH Zam-zam dan As- Salam di
Wilayah Kabupaten Nganjuk dalam persepktif maslahah bagi Jamaah
haji, Jamaah Mengatakan sepakat, penggunaan obat penunda haid
merupakan anjuran, yang sifatnya untuk memperlancar ibadah haji,
namun hal ini perlu ada persiapan dan konsultasi kedokter umum atau
kandungan minimal 2) Penggunaan Obat Penunda Haid bagi Jamaah
Haji di KBIH Zam-zam dan As- Salam di Wilayah Kabupaten Nganjuk
dalam persepktif maslahah mursalah mengatakan, semua rukun haji
bisa perempuan lakukan, walaupun dalam keadaan sedang haid.
Namun yang tidak boleh perempuan lakukan saat haid adalah hanya
tawaf ifadah penggunaan pil haid ini bernilai maslahah asalkan tidak
mecelakaan jiwa, dan hukumnya mubah.
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Mursalah

The background of the problem in this study is known that Hajj is
the fifth pillar of Islam which is carried out by Muslims once in a
lifetime, in its implementation it must meet the pillars and requirements
that have been set. However, for fertile women if menstruation is
found, it will be an obstacle for them to perfect the Hajj, especially in
carrying out tawaf. Nowadays, there are drugs that can regulate the
menstrual cycle, can advance and delay menstruation, therefore this
study aims to determine the legal provisions for the use of drugs to
delay menstruation for Hajj pilgrims from the perspective of Maslahah

Mursalah

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
use of menstruation-delaying drugs for hajj pilgrims at KBIH Zam-zam
and As-salam in Nganjuk Regency 2) What are the views of hajj
pilgrims at KBIH As-Salam in Nganjuk Regency towards
menstruation-delaying drugs for hajj pilgrims? The purpose of the
study is 1) to analyze the use of menstrual delay drugs for hajj pilgrims
at KBIH Zam-zam and As-salam in Nganjuk Regency from the
perspective of Figh Mubadalah 2) to find out the views of hajj pilgrims
at KBIH As-Salam in Nganjuk Regency on menstrual delay drugs for
hajj pilgrims

The research method used is a qualitative method, data collection
techniques in the form of observation, interviews, documentation, data
analysis techniques used are collecting, data editing, verification and
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conclustion data, the data validity technique used in this study is
triangulation which combines two data collection techniques and from
two different sources.

The results of this study indicate that: 1) The use of menstruation-
delaying drugs for Hajj pilgrims at KBIH Zam-zam and As-Salam in
Nganjuk Regency from the perspective of Figh Mubadalah states that
women can perform all the pillars of Hajj, even when they are
menstruating. However, what women are not allowed to do during
menstruation is only tawaf if the use of menstrual pills is worth
maslahah as long as it does not cause harm to the soul, and the law is
permissible. 2) Views of Hajj pilgrims and KBIH Zam-Zam and As-
Salam in the Nganjuk Regency area regarding medicines to delay
menstruation for Hajj pilgrims. general practitioner or gynecologist at
least 3 months before departure to the holy land, which of course is an
initiative, if you fail to use menstruation delaying pills, you can still
take part in a series of Hajj pilgrimages. Regarding side effects there
are no
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